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Abstrak ’

Assesment and Teaching of 21° Century Skills (ATC21S) merupakan proyek penelitian multi-
year yang dilakukan oleh tiga perusahan raksasa dunia (Cisco, Intel, dan Microsof), dalam
menentukan standar kemampuan/kompetensi yang harus dimiliki siswa/mahasiswa untuk
bekerja di abad 21. Proyek ini dibentuk sebagai jawaban perkembangan beberapa negara yang
telah berubah dari berbasis industri menjadi berbasis ekonomi informasi. Proyek ini
merumuskan beberapa standar kemampuan, antara lain: 1) ways of thingking;2) ways for
working; 3) tools for working; dan 4) living in the world. Keempat standar ini dikelompokkan
dengan akronim KSAVE (Knowledge, Skill, Attitude, Value, dan Ethnic).Tantangan LPTK
dalam menyambut kompetensi ATC21S semakin terasa dengan adanya pemberlakuan
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Tantangan ini berlaku untuk semua jurusan, tidak
terkecuali jurusan pendidikan Biologi. Tantangan ini menuntut -adanya pembaharuan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Kompetensi ini tentutunya akan
menjadi modal bagi sarjana pendidikan Biologi untuk bersaing di era MEA. Pembaharuan
pembelajaran di LPTK menjadi hal yang fundamental dalam mengembangkan kompetensi
sarjana pendidikan. Hal ini menyebabkan perlunya inovasi strategi pembelajaran yang lebih
spesifik dan mampu mengarahkan mahasiswa untuk berfikir lebih terstruktur dan ilmiah dalam
melaksanakan pembelajaran. Strategi Self Regulated Learning Berbasis Saintifik (SRLBS)
merupakan strategi pembelajaran yang memadukan konsep strategi SRL dengan pendekatan
saintifik Kurikulum 2013. Konsep ini diharapkan dapat menjadi inovasi pembelajaran baru
yang dapat menunjang pembelajaran jurusan pendidikan Biologi di LPTK.

Kata kunci: strategi Self Regulated Learning Berbasis Saintifik (SRLBS)

Pendahuluan

Rumusan kompetensi pekerja abad 21 oleh proyek penelitian ATC21S telah banyak
merubah sistem pendidikan dibeberapa negara di dunia, tidak terkecuali Indonesia.
Kebijakan ini diambil sebagai bentuk jawaban dari tuntutan globalisasi, agar Sumber Daya
Manusia (SDM) yang tercipta dari pendidikan menjadi lebih kompeten.

Indonesian Qualification Framework (IQF)atau yang disebut juga dengan
Kerangka Kualifkasi Nasional Indonesia (KKNI) merupakan cara yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia dalam merumuskan kompetensi berdasarkan tingkatan kulifikasi
pendidikan. KKNI juga dipersipakan untuk menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) yang akan diresmikan pada Desember 2015 nanti.

Pada KKNI kompetensi Sarjana terletak pada level 6, dan bila telah menempuh
program profesi maka akan meningkat dilevel 7. Tingkatan pada setiap level KKNI
memiliki gambaran kompetensi yang berbeda. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
instansi perguruan tinggi untuk menyusun kurikulum yang mampu mencapai kompetensi
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yang diharapkan. Tuntutan ini tentunya juga berlaku untuk Lembaga Pencetak Tenaga
Keguruan (LPTK) di seluruh Indonesia.

Pencapaian kompetensi suatu lulusan di LPTK sangat tergantung dari proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Proses ' pembelajaran yang baik tentunya
berasaskan pada pola pembelajaran’ student center, agar pengetahuan mahasiswa dapat
terkonstruksi dengan proses pembelajarannya sendiri. Melihat kondisi ini, pembaharuan
proses pembelajaran di LPTK menjadi paradigma yang dapat dipertimbangkan agar
pencapaian kompetensi yang diharapkan dapat sejalan dengan Kurikulum LPTK.

Pembaharuan proses pembelajaran sangat ditunjang dengan penggunaan srategi
pembelajaran yang baik.Strategi SRLBS adalah strategi yang baru dikembangkan oleh
Agusta (2015) dan sudah didaftarkan oleh Sentra HKI LPPM UNY untuk mengikuti
seleksi hak cipta di DJKI tahun 2016 nanti. Berdasarkan permasalahan yang ada di LPTK
dan mempertimbangkan potensi strategi SRLBS tersebut; maka penulis berkeinginan
mengembangkan strategi ini' ditingkat perguruan tinggi. Diharapkan dengan adanya
penerapan strategi SRLBS 'di LPTK, dapat menjadi solusi alternatif mengembangkan
kompetensi sarjana pendidikan untuk bersaing di era MEA.

Pembahasan
Konsep StrategiSelf Regulated Learning Berbasis Saintifik (SRLBS)

Konsep Strategi SRLBS terdiri dari sintesis/penggabungan langkah pembelajaran
SRL dengan pendekatan saintifik Kurikulum 2013. Kedua konsep inilah yang menjadi
teori dasar dalam langkah pembelajaran SRLBS. Konsep SRL merupakan siklus
pembelajaran pengaturan diri mahasiswa/pebelajar. Menurut Zimmerman(1989:329)SRL
adalah pembelajaran multidimensi atau dengan kata lain pembelajaran yang melibatkan
kognitif, emosi, prilaku dan kontekstual secara terintegrasi. Senada dengan Zimmerman
(1989),Bandura (1986) dalam Boekaerts, Pmtnch dan Zeidner (2000:13) juga menyatakan
“strategi SRL. merupakan proses regulasi diri yang melibatkan triadik resiprokalitas”.
Triadik resiprokalitas ini meliputi per(sonal characteristic, behavioral patterns, dan
environmental factors (Snowman, Mc Cobvn, dan Biehler, 2012:280). Uraian ringkasannya
pada gambar 1 di bawah ini.

Personal |
Characteristic §

Enviormenta % Behavioral

[ Factors | patterns

Gambar 1. Triadik Resiprokalitas
(Snowman, Mc Cown, dan Biehler, 2012:281)
Faktormental dan emosional, pengetahuanmetakognitif, dan hasrat diri merupakan

bagian dari personal characteristic. Pengamatan diri, evaluasi diri yang
membuatperubahan - perilakuuntuk mengatasi atau mengurangipersepsirendahnya rasa
percaya diri, kecemasan, danstrategi pembelajaranefektifdanmenciptakan
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lingkunganstudiproduktif merupakan bagian dari behavioral patterns. Sedangkan
lingkungan fisik dan sosialindividu merupkan merupakan bagian dari evironmental factors.
Faktor lingkungan dapat pula hal-hal yang berkaitan dengan tugas dan ketatnya
konsekuensi tugas. Ketiga faktor ini akan tertuang dalam langkah pembelajaran SRL yang
meliputi analyze, plan, implement, comprehend, ~problem solve, evaluate, dan
modification(Santyasa, 201 3:17).
Selain konsep SRL, strategi SRLBS juga di susun oleh konsep pendekatan saintifik
Kurikulum 2013. Menurut Agu&ta (2015:34) pendekatan saintifik adalah rangkaian
aktivitas pembelajaran yang melibatkan langkah metode ilmiah untuk mencari suatu
pengetahuan sehingga menempatkan individu secara psikologis agar penguatan memori
terhadap materi menjadi lebih bermakna: Kegiatan pembelajaran pendekatan saintifik
meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Menurut Sagan (1980), pendekatan saintifik/ilmiah dirasakan perlu
dalam pembelajaran sebagai suatu refleksi terhadap pengetahuan yang didapat. Refleksi ini
dapat berupa pertanyaan “when is something true?, how can we fell which theory is
better?, how can we put what we know into practice?, dan why do we do it the way we
do?”(Sagan, 1980:33).
Langkah pembelajaran SRLBS pada kajian ini berdasarkan pada konsep yang telah
dikembangkan oleh Agusta (2015).Uraian langkah pembelajarannyaadalah sebagai berikut:
a. AnalisisTopik \
Kegiatan Dosen:

1) Mengajak mahasiswa untuk mencermati topik pembelajaran yang akan diajarkan

2) Mengarahkan mahasiswa untuk menganalisa bagian terpenting dari materi yang sedang
dipelajari dan mengkaitkannya dengan materi sebelumnya.

b. Mengamati
Kegiatan Mahasiswa:

Melakukan kegiatan membaca, mendengar, menyimak, dan melihat
permasalahan yang terdapat di dalam materi/lingkungan sekitar sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ada.

Kegiatan Dosen:

Mengarahkan mahasiswa untuk membaca, menyimak, dan menemukan
permasalahan yang terdapat di dalam materi/lingkungan sekitar.

¢. Menanya
Kegiatan Mahasiswa:
Mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa
yang diamati.
Kegiatan Dosen:
Mengarahkan mahasiswa untuk merumuskan pertanyaan.
d. Merencanakan
Kegiatan Mahasiswa:
1) Melakukan diskusi kelompok untuk menentukan rencana kegiatan pemecaham
masalah/strategi pemecahan masalah terkait dengan pertanyaan yang didapat.
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Melakukan diskusi kelompok untuk merencanakan sumber belajar yang relevan yang
mendukung proses pembelajarannya.
Kegiatan Dosen:
Mengarahkan mahasiswa untuk membentuk kelompok. Pembentukan kelompok
dilakukan secara heterogen dan diserahkan sepenuhnya kepada mahasiswa.
Memberi pandangan dan mendiskusikan bersama mahasiswa dalam penentuan rencana
kegiatan pemecahan masalah yang akan mereka pilih untuk menjawab pertanyaan yang
didapat. Tentunya untuk mencapai tujuan pembelajaran (learning goal).
Mengumpulkan informasi/implement (implementasi)
Kegiatan Mahasiswa:
Menjalankan kegiatan perencanaan yang telah dibuat dipandu dengan LKM (Lembar
Kegiatan Mahasiswa) yang telah disediakan.
Mencermati hasil kegiatan perencanaan yang telah dibuat dengan cara mencatat atau
menggambarkan informasi yang diperoleh.
Kegiatan Dosen:
Memberikan  bimbingan/memandu  mahasiswa dalam menjalankan strategi
permasalahan yang telah mereka rencanakan.
Mengarahkan/memandu mahasiswa dalam mencermati hasil kegiatan yang telah mereka
lakukan.
Mengasosiasikan (mengolah informasi)

Pada tahap sintesis mengasosiasikan terdiri dari tahap comprehend dan problem
solve, berikut penjabarannya:
Mengasosiasikan/mengolah informasi
Kegiatan Mahasiswa:

Mengolah/menyusun informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber
ditahapan kegiatan mengumpulkan informasi dan implementasi untuk di analisis
kebenarannya sebagai jawaban dari pertanyaan/rumusan masalah yang dibuat. Tentunya
tetap memperhatikan tujuan pembelajaran (goal learning).

Kegiatan Dosen:
Mengarahkan mahasiswa untuk mengolah/menyusun informasi yang telah mereka
kumpulkan ditahapan kegiatan mengumpulkan informasi dan implementasi
Mengarahkan dan membimbing mahasiswa dalam menganalisis kebenarannya
informasi yang telah dikumpulkan sebagai jawaban dari pertanyaan/rumusan masalah
yang dibuat.
Comprehend (pengamatan terhadap pemahaman),

Kegiatan Mahasiswa

(a) Melakukan diskusi kelompok untuk mengkoreksi pemahaman yang telah dipelajari.
(b) Mencatat hal-hal yang belum tercepahkan atau yang tidak dimengerti selama melakukan

kegiatan mengumpulkan informasi dan implementasi dan disampaikan kepada dosen
untuk dipecahkan ditahap problem solving.

(c) Mencatat beberapa hal yang dianggap penting atau ide yang muncul selama kegiatan

diskusi.
Kegiatan Dosen:
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(a) Mengarahkan mahasiswa untuk melakukan diskusi kelompok dan mengkoreksi

pemahaman yang telah mereka pelajari.

(b) Mengarahkan mahasiswa untuk menyampaikan hal-hal yang belum dimengerti selama

melakukan kegiatan mengumpulkan informasi dan implementasi.

(¢) Mengarahkan mahasiswa untuk mencatat ide yang muncul selama kegiatan diskusi.
3) Problem solve (pemecahan masalah),

1)

2

1

2)

Kegiatan Siwa:
Melakukan diskusi kelompok atau antar kelompok untuk menjawab hal-hal yang
belum dimengerti.

Kegiatan Dosen:
Mengarahkan dan membimbing mahasiswa dalam melakukan diskusi untuk

menjawab hal-hal yang belum dimenerti oleh mahasiswa.
Mengkomunikasikan
Kegiatan Mahasiswa:
Menyampaikan hasil diskusi ditahap problem solving secara lisan, tertulis, atau
media lainnya.
Kegiatan Dosen:
Mengarahan mahasiswa untuk melakukan presentasi hasil diskusi pada tahap
problem solving baik secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
Mengevaluasi
Kegiatan Mahasiswa:
Merenungkan kembali kekurangan dan kesulitan yang dialami selama proses

pembelajaran/melakukan refleksi diri.
Mengadakan pembenahan/perbaikan terhadap kekurangan jika terdapat konsep yang

salah.

Kegiatan Dosen:
Mengarahkan mahasiswa untuk merenungkan kembali kekurangan dan kesulitan yang

dialami selama proses pembelajaran.
Mengarahkan mahasiswa pada konsep-konsep yang benar apabila masih ada mahasiswa

yang masih miskonsepsi.

Modifikasi
Kegiatan Mahasiswa:

1) Menyimpulkan pembelajaran ‘
2) Melakukan perbaikan terhadap strategi yang digunakan jika mengalami kesulitan

Kegiatan Dosen:

1) Mengarahkan mahasiswa untuk membuat sebuah kesimpulan
2) Memodifikasi = strategi yang digunakan mahasiswa jika ternyata mahasiswa

mengalamai banyak kendala dan ksulitan

3) Meminta mahasiswa untuk mengumpulkan LKM

Secara sederhananya, langkah pembelajaran SRLBS dapat dilihat pada Gambar 2 dan
Tabel 1.
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Gambar 2. Langkah Pembelajaran Strategi SRLBS
(Modifikasi dari Philip, 2006: 13}

Tabel 1 Smtesns Langkah Pembela]aran SRLBS'

tNo { Self Regulated Leanung (SRL) Pendekatan salntlﬁk Smte;»;[]:]a;lslgkah
i : Mengana1151s Topik
1 Analyze Mengamati Ciiahze)
2 Plan Menanya Mengamati
3 Implement Mey g pul%can Menanya
Informasi
4 Comprehend/refleksi diri Mengasosiasikan Merencanakan (Plan)
3 Problem Solve ; Mengpm pulkan
informasi (Implement)
Mengasosiasikan
6 Evaluate (Comprehend/refleksi
Mengkomunikasikan | diri& Problem Solve)
7 Mengkomunikasikan
: G Mengevaluasi
Modification (Evaluate)
9 Memodifikasi

Potensi Strategi SRLBS dalam Menciptakan Sarjana Pendidikan Biologi Berdaya
saing MEA

a. Keterkaitan Karakter Pebelajar SRLBS dengan Kompetensi Abad 21

Proyek Assesment and Teaching 21 s! Century Skills (ACT218) merupakan proyek
penelitian yang melandasi rumusan kompetensi pekerja/pebelajar di abad 21. Kompetensi
ini menekankan pada tiga aspek yang meliputi “way of thinking, way of working, tools for
working, dan living in the world” (Binkley, 2012:17-18). Ketiga kompetensi ini menjadi
tantangan bagi LPTK untuk mencxptakan sarjana pendidikan Biologi khususnya
menghadapi MEA dalam waktu dekat.
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Berdasarkan kajian referensi yang telah dilakukan dikatakan bahwa ada tiga
karakter p‘%&belajar dari strategi SRL yang berkaitan dengan kompetensi pebelajar di abad
21 (Woltei"‘s‘\i 2010:7). Pertama, kompetensi abad 21 berpusat pada pengaturan pebelajar
untuk mencapai tujuan, mandiri, dan dapat bekerja secara independen. Kompetensi ini
sejalan dengan karakter karakter pembelajaran SRL yang mengarahkan mahasiswa untuk
menetapkan tujuan pembelajaran dalam sintak analisis topik dan mengatur langkah-
langklah efektif dalam bentuk perencanaan dalam mencapai tujuan tersebut sehingga
pebelajar menjadi lebih mandiri. Kedua, kompetensi abad 21 menuntut agar pebelajar
mampu beradaptasi secara fleksibel untuk peran yang bervariasi seperti tanggung jawab.
Kompetensi ini juga berkaitan dengan konsep sintak comperhend. Sehingga dengan adanya
sintak tersebut, strategi SRL mampu mempertahankan secara terus-menerus kesadaran
pembelajaran dan efektivitas strategi pembelajaran yang mereka gunakan untuk kemajuan
pebelajar mencapai tujuan yang ingin dicapai. Melalui sintak ini pebelajar efektif dalam
melacak kemajuan mereka dan fleksibel dalam menghadapai umpan balik yang mereka
terima (Wolters, f“2010:9). Ketiga, kompetensi pebelajar di abad 21 adalah kolaborasi dan
komunikasi. Kedua kompetensi ini ‘'menekankan perlunya individu untuk dapat
berkomunikasi secara efektif dengan rekan kerja, bekerja dengan baik sebagai bagian dari
tim, dan menghormati kemampuan orang lain untuk mencapai tujuan bersama.
Berdasarkan penelitian ini, SRL menekankan bahwa banyak kemampuan dan keyakinan
yang mendasari proses pembelajarn ini dikembangkan melalui proses-proses sosial
(Wolters, 2010:9). Hal ini dilihat dari bagaimana mahasiswa secara mandiri mencari
bantuan dan manajemen kelompok.

3) Kajian Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian Agusta (2015:156) dijelaskan bahwa perangkat
pembelajaran Biologi dengan strategi SRLBS: dapat meningkatakan kemampuan
metakognitif dan motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Sentolo Yogyakarta. Keberhasilan
SRLBS dalam meningkatkan kemampuan matkognitif dan motivasi belajar disebabkan
oleh pola pembelajarannya yang student-centreddan mampu menempatkan pebelajar untuk
berproses secara aktif dalam membangun pengetahuan, merencanakan, memonitor,
memotivasi diri dan mengatur pembelajarannya (Agusta, 2015:148). Keunggulan dan
bagian terpenting dari strategi ini terletak pada refleksi diri yang terletak pada lengkah
pembelajaran ke-VI  (mengasosiasi yang disintesis dengan comprehend dan problem
solve).Bagian ini membuat pebelajar mengetahui kekurangan dan kelebihan diri sendiri
(Santyasa, 2013:10). Menurut Santyasa, (2013:10) proses pembelajaran yang optimal
adalah ketika pebelajar mengetahui kekurangan pada diri dan melakukan perbaikan
sehingga memberikan tanggung jawab secara tidak langsung kepada pebelajar untuk
mencapai produk pengetahuan yang ingin dicapai. Hal inilah yang menunjang peningkatan
kemampuan metakognitif/metakognisi (Anderson’ & Krathwohl, 2001:59).Selain itu
menurutGrotzer & Mittlefehldt (2012:94) evaluasi struktur ide dan mengadopsi ide yang
baru menjadi lebih jelas dan kompleks akan membantu siswa menjadi lebih baik dalam
melaksanakan pembelajaran dan persitiwa itu dapat dicapai dengan kegiatan refleksi diri.
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Sehingga terbentuklah pemahaman konsep yang lebih mendalam dari kegiatan tersebut
(Grotzer & Mittlefehldt, 2012:95).

Selain penjelasan diatas, kajian ini juga didukung oleh hasil penelitian Asmari &
Ismail (2012). Menurut Asmari & Ismail (2012:178) menyatakan bahwa peningkatan
motivasi dan partisipasi aktif dalam mengarahkan metakognitif saat proses belajar dapat
dipicu dengan penggunaan strategi SRL. “Metakognitif sendiri berkaitan dengan
kemampuan siswa dalammengarahkan dirinya saat belajar, mampu merencanakan,
mengorganisasikan, dan melakukan evaluasi diri pada berbagai tingkatan selama proses
perolehan informasi (Santyasa, 2013:15)”.

Kemampuan metakognitif adalah tingkat pengetahuan yang paling tinggi dalam
taksonomi Anderson dan Krathwohl (2001). Kemampuan metakogntif dapat menjadi
modal bagi mahasiswa LPTK untuk meningkatkan kualitas pq’;:fxbelajaran yang sedang
berlangsung. Hal ini juga didukungolehpendapat Net et al (2012:3) yang menyatakan
bahwa tingkat kebenaran tugas pebelajar sangat tergantung dari béngunaan metakognitif.
Selain itu, saat pebelajar mempertimbangkan dirinya untuk lebih mengelaborasi proses
pembelajaran, maka secara langsung pebelajar akan menggunakan ’,«'“kemampuan
metakognitifnya secara lebih luas (Paris & Paris, 2001 dalam Net et al, 2012:2).
Pernyataan yang sama juga diutarakann oleh Hyerle & Alper (201 ﬁ, mereka berpendapat
di kehidupan sehari-hari saat pebelajar menerapkan konsep pengetahuan yang diperoleh di
sekolah, maka peristiwa tersebut dapat menjadi gambaran bahwa pebelajar sudah
merapkan kemampuan metakognitifnya, hal ini dikarenakan pebelajar;_'sudah dapat
memilah bagian konsep yang dapat dan yang tidak dapat diterapkan (Hyerle & Alper,
2011:30).

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa strategi SRLBS
memiliki potensi untuk diterapkan di LTPK dalam menciptakan sarjana pendidikan Biologi
yang mampu bersaing di era MEA. Hal ini dapat menjadi sebuah inovasi pembelajaran di
LPTK.

Kesimpulan

Berdasarkan pejelasan yang telah disampaikan maka dapat disimpulkan bahwa
strategi SRLBS memiliki potensi untuk diterapkan di perguruan tinggi. Dibarapkan
penggunaan strategi ini dapat meningkatkan kualitas sarjana pendidikan Biologi di era
MEA.
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